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ABSTRAK   

Pada Desember 2019 di kota Wuhan, Cina terdapat banyak pasien pneumonia, yang kemudian disebut COVID-19 

dimana SARS-CoV-2 merupakan penyebabnya. Kesehatan anak-anak tergantung pada cukupnya aktivitas fisik, 

kurangnya kegiatan sedentari, dan tidur yang cukup, dimana ketiga hal ini termasuk ke dalam movement behavior. 

Akan tetapi, movement behavior sulit tercapai semenjak pandemi COVID-19. Ketiga komponen movement 

behaviour ini berperan penting dalam menurunkan stres. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan movement behaviour terhadap tingkat stres pada remaja di Sekolah Menengah Atas Kharisma Bangsa, 

Tangerang Selatan menggunakan studi cross-sectional. Penelitian ini dilakukan terhadap siswa-siswi SMA kelas 1-3 

sebanyak 160 responden yang terdiri dari 54 siswa dan 106 siswi. Pengambilan data menggunakan kuesioner online. 

Untuk menganalisis hasil data, digunakan uji pearson chi-square. Hasil penelitian yang didapatkan adalah siswa 

paling banyak hanya memenuhi 1 pedoman movement behaviour (48.1%), sedangkan siswi paling banyak tidak 

memenuhi pedoman movement behaviour (57.5%). Untuk tingkat stres pada responden, didapatkan siswa dengan 

tingkat stres rendah sebanyak 24.1%, dengan tingkat stres sedang sebanyak 64.8%, dan dengan tingkat stres tinggi 

sebanyak 11.1%, sedangkan siswi dengan tingkat stres rendah sebanyak 4.7%, dengan tingkat stres sedang sebanyak 

80.2%, dan dengan tingkat stres tinggi sebanyak 15.1%. Berdasarkan uji statistik, tidak terdapat korelasi antara 

movement behaviour terhadap tingkat stres dengan koefisien korelasi (r) yaitu -0.102 dan nilai p yaitu 0.099.    

 

Kata Kunci: COVID-19; Movement behaviour; Tingkat stres; Remaja; 

 

 

ABSTRACT 

In December 2019 in city of Wuhan, China there were many pneumonia patients, where this pneumonia is called 

COVID-19 which is caused by SARS-CoV-2. Children’s health depends on adequate physical activity, lack of 

sedentary activity, and adequate sleep which are included in movement behaviour. However, this movement 

behaviour has been difficult to achieve since the COVID-19 pandemic. These three components of movement 

behaviour play an important role in dealing with stress. The purpose of this research to determine the relationship 

between movement behaviour and stress levels in adolescents at Kharisma Bangsa High School, South Tangerang 

by using a cross-sectional study. This research was conducted on high school student grade 1-3 with 160 students, 

consisting of 54 male students and 106 female students. Retrieval of data using an online questionnaire. The results 

showed there were most male students only met 1 movement behaviour guideline (48.1%), while most female 

students did not meet movement behaviour guidelines (57.5%). The level of stress on the respondents, It was found 

that male students who experienced low stress levels were 24.1%, those who experienced moderate stress levels 

were 64.8%, and those who experienced high stress levels were 11.1%, while female students who experienced low 

stress levels were 4.7%, those who experienced moderate stress levels were 80.2%, and those who experienced high 

stress levels were 15.1%. Based on the statistical test, there was no correlation between movement behaviour and 

stress levels with correlation coefficient (r) of -0.102 and the p value of 0.099. 

 

Keywords: COVID-19; Movement behaviour; Stress level; Adolescents; 
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1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pada Desember 2019 di kota Wuhan, Cina terdapat banyak pasien pneumonia dan pneumonia ini 

disebut corona virus disease 2019 (COVID-19) yang disebabkan oleh novel coronavirus yaitu 

severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2) (Li et al., 2020). Kesehatan 

tergantung pada cukupnya aktivitas fisik, kurangnya kegiatan sedentari, dan tidur yang cukup, 

dimana ketiga hal ini termasuk kedalam movement behavior. Akan tetapi, movement behavior ini 

sulit tercapai semenjak pandemi COVID-19 baik pada anak-anak maupun remaja usia 5 hingga 

17 tahun, akibat adanya penutupan sekolah dimana pembelajaran berlangsung dirumah dan 

secara daring, pembatasan jarak, pembatasan berkegiatan, dan harus berada di rumah (Moore et 

al., 2020). Terjadi juga penutupan tempat berolahraga, taman, gedung, dan tempat umum untuk 

kegiatan sosial dan rekreasi selama pandemi COVID-19 (Ainsworth & Li, 2020). 

 

Movement behaviour yang baik berdasarkan canadian guidelines tahun 2016 adalah  melakukan 

60 menit aktivitas fisik sedang hingga berat perhari, durasi tidur 9 hingga 11 jam setiap malam 

(usia 5 hingga 13 tahun) dan 8 hingga 10 jam setiap malam (usia 14 hingga 17 tahun), serta 

kegiatan sedentari tidak lebih dari 2 jam (screen time ataududuk dalam waktu yang lama) 

(Canadian 24-Hour Movement Guidelines for Children and Youth : An Integration of Physical 

Activity, Sedentary Behaviour, and Sleep, 2016).  

 

Beberapa penelitian mengatakan bahwa aktivitas fisik penting dalam hal menurunkan stres 

(Kleszczewska et al., 2019). Seperti penelitian dengan menggunakan data dari Korea Youth Risk 

Behaviour Web-Based Survey (KYRBWS) tahun 2015 hingga 2017, didapatkan siswa yang 

melakukan aktivitas fisik lebih dari lima kali dalam seminggu memiliki kemungkinan yang lebih 

rendah untuk mengalami stres (Ki et al., 2019). Hal ini dikarenakan aktivitas fisik dapat 

meningkatkan dopamin, serotonin, dan endorfin untuk mengatasi stres yang dialami (Schultchen 

et al., 2019). Jumlah waktu duduk terus-menerus seperti penggunaan perangkat elektronik juga 

berkaitan dengan tingkat stres yang dirasakan (Hoare et al., 2016). Dimana duduk terus-menerus 

dapat mempengaruhi fungsi vaskular dan metabolik, sehingga terjadi perubahan sensitivitas 

insulin dan akumulasi jaringan adiposa visceral yang mempengaruhi reaktivitas stres atau 

kemampuan dalam mengatasi stres (Endrighi et al., 2016). Tidur juga memegang peran penting 

dalam kemampuan mengatasi stres (Brand & Kirov, 2011). Produksi kortisol meningkat dalam 

menghadapi stresor dalam kehidupan sehari-hari, tetapi ketika seseorang kurang tidur maka akan 

menghasilkan lebih banyak kortisol sebagai respon terhadap stres. Dan kurang tidur dapat 

meningkatkan sensitivitas adrenal terhadap hormon adrenokortikotropik (Kuhlman et al., 2019). 

 

Stres sendiri merupakan keadaan dimana terganggunya homeostasis yang diatasi melalui proses 

adaptif meliputi afektif, biokimia, dan respon perilaku kognitif dalam upaya agar homeostasis 

kembali seperti semula (Stults-Kolehmainen & Sinha, 2014).  

 

Rumusan Masalah 

Untuk mengetahui adanya hubungan movement behavior terhadap tingkat stres pada remaja 

selama masa pandemi COVID-19. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Pada tanggal 17 Desember 2020, pengambilan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner 

online dan dipantau melalui media zoom secara online. Responden terdiri dari siswa dan siswi 

SMA kelas 1-3 di Sekolah Menengah Atas Kharisma Bangsa, Tangerang Selatan dengan total 
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sebanyak 160 responden. Desain penelitian menggunakan analitik dengan pendekatan cross-

sectional. 

 

Kuesioner yang digunakan adalah Perceived Stress Scale-10 untuk melihat sejauh mana 

seseorang merasa stres saat menghadapi peristiwa dalam hidup mereka dalam satu bulan terakhir 

(Michelle Edwards, Eve M. Adams, Michael Waldo & Biegel, 2014). Digunakan juga Global 

Physical Activity Questionnaire (GPAQ) untuk memantau aktivitas fisik yang terdiri dari 

aktivitas saat bekerja, bepergian ke suatu tempat, kegiatan rekreasi, dan kegiatan sedentari 

(World Health Organization, n.d.). Serta menanyakan mengenai durasi tidur pada responden. 

Setelah data terkumpul, analisis data dilakukan dengan menggunakan uji statistik Pearson Chi-

Square. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang dilakukan di Sekolah Menengah Atas Kharisma Bangsa, Tangerang Selatan, 

memperoleh sampel sebanyak 160 responden (tabel 1). 

 

Tabel 1. Jumlah Responden   

Karakteristik Responden Jumlah Responden Rata-rata (SD) 
Median  

(min-max) 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki  

Perempuan 

 

54 (33.8%) 

106 (66.3%) 

  

Usia   16.17 (0.82) 16 (15-17) 

 

Pada penelitian ini, kebanyakan responden melakukan aktivitas fisik rendah baik berdasarkan 

jenis kelamin maupun usia (tabel 2), dimana siswa lebih banyak melakukan aktivitas fisik sedang 

hingga berat daripada siswi. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian menggunakan data 

statistik Kanada pada tahun 2016 dan 2017 (Clarke & Janine, 2019). Didapatkan juga total 

siswa-siswi dengan usia 15-17 tahun lebih banyak melakukan aktivitas fisik rendah. Hasil 

penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian menggunakan data statistik Kanada pada tahun 2016 

dan 2017, dimana rata-rata siswa-siswi berusia 12-17 tahun melakukan aktivitas fisik sedang 

hingga berat (Clarke & Janine, 2019). Gambar 1 menunjukkan responden yang masuk kedalam 

kategori memenuhi pedoman aktivtas fisik (≥ 1680 MET-menit/minggu) yaitu sebanyak 33.3% 

siswa dan 10.4% siswi. 

 

Tabel 2. Aktivitas Fisik Responden   

Karakteristik 

Responden 

Aktivitas Fisik 

<1680 MET-menit/minggu ≥ 1680 MET-menit/minggu 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 36 (66.7%) 18 (33.3%) 

Perempuan 95 (89.6%) 11 (10.4%) 

Usia  

15 Tahun 33 (78.6%) 9 (21.4%) 

16 Tahun 39 (79.6%) 10 (20.4%) 

17 Tahun 59 (85.5%) 10 (14.5%) 
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Gambar 1. Kategori Aktivitas Fisik Responden Berdasarkan Pedoman 

 

Untuk kegiatan sedentari berdasarkan jenis kelamin dan usia, didapatkan kebanyakan responden 

melakukan durasi kegiatan sedentari > 2 jam (tabel 3), dimana siswi lebih banyak melakukan 

kegiatan sedentari dengan durasi > 8 jam. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terhadap 

remaja di Korea (Yoo & Kim, 2020). Didapatkan juga total siswa-siswi berusia 15-17 tahun 

yang melakukan kegiatan sedentari ≤ 2 jam sebanyak 7 orang. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian menggunakan data statistik Kanada tahun 2016 dan 2017 (Clarke & Janine, 2019). 

Gambar 2 menunjukkan responden yang termasuk kedalam kategori memenuhi pedoman 

kegiatan sedentari (≤ 2 jam) sebanyak 9.3% siswa dan 1.9% siswi.  

 

Tabel 3. Durasi Kegiatan Sedentari Responden   

Karakteristik 

Responden 

Durasi Kegiatan Sedentari 

< 1 jam 1-2 jam 3-4 jam 5-6 jam 7-8 jam ˃ 8 jam 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 4 (7.4%) 1 (1.9%) 11 (20.4%) 13 (24.1%) 12 (22.2%) 13 (24.1%) 

Perempuan 0 2 (1.9%) 13 (12.3%) 31 (29.2%) 26 (24.5%) 34 (32.1%) 

Usia  

15 Tahun 0 1 (2.4%) 2 (4.8%) 12 (28.6%) 9 (21.4%) 18 (42.9%) 

16 Tahun 2 (4.1%) 0 9 (18.4%) 17 (34.7%) 14 (28.6%) 7 (14.3%) 

17 Tahun 2 (2.9%) 2 (2.9%) 13 (18.8%) 15 (21.7%) 15 (21.7%) 22 (31.9%) 

 

Gambar 2. Kategori Kegiatan Sedentari Responden Berdasarkan Pedoman 

 

 

Untuk durasi tidur, kebanyakan responden memiliki durasi tidur < 8 jam (tabel 4). Didapatkan 

siswi lebih banyak dengan durasi tidur < 8 jam daripada siswa. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian terhadap remaja di Korea (Yoo & Kim, 2020). Didapatkan juga total siswa-siswi 
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dengan usia 15-16 tahun yang tidur dengan durasi < 8 jam dan > 10 jam lebih banyak daripada 

yang tidur dengan durasi 8 hingga 10 jam. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan terhadap siswa-siswi sekolah menengah kelas tujuh dan delapan dari 17 sekolah 

di Swedia bagian tengah, dimana siswa-siswi berusia 14-16 tahun lebih banyak yang tidur 

dengan durasi 8 hingga 10 jam (Bauducco et al., 2016). Gambar 3 menunjukkan responden yang 

termasuk kedalam kategori memenuhi pedoman durasi tidur (8-10 jam) sebanyak 37% siswa dan 

34% siswi.  

 

Tabel 4. Durasi Tidur Responden   

Karakteristik 

Responden 

Durasi Tidur  

0-1 jam 2-3 jam 4-5 jam 6-7 jam 8-10 jam ˃ 10 jam 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 0  1 (1.9%) 5 (9.3%) 27 (50%) 20 (37%) 1 (1.9%) 

Perempuan 1 (0.9%) 5 (4.7%) 28 (26.4%) 35 (33%) 36 (34%) 1 (0.9%) 

Usia  

15 Tahun 1 (2.4%) 0 8 (19%) 16 (38.1%) 17 (40.5%) 0 

16 Tahun 0 1 (2%) 12 (24.5%) 18 (36.7%) 17 (34.7%) 1 (2%) 

17 Tahun 0 5 (4.7%) 13 (12.3%) 28 (26.4%) 22 (20.8%) 1 (0.9%) 

 

Gambar 3. Kategori Durasi Tidur Responden Berdasarkan Pedoman 

 

 

Tabel 5. Perbandingan Durasi Tidur dan Aktivitas Fisik Antar Laki-Laki dan Perempuan 

 

Movement behaviour berdasarkan jenis kelamin dan usia (tabel 6) menunjukkan lebih banyak 

siswa hanya memenuhi 1 pedoman movement behaviour, lebih banyak siswi yang tidak 

memenuhi pedoman movement behaviour, lebih banyak siswa-siswi berusia 15 tahun yang tidak 

memenuhi pedoman dan memenuhi 1 pedoman, serta siswa-siswi berusia 16 tahun dan 17 tahun 

lebih banyak yang tidak memenuhi pedoman. 

 

Durasi Tidur 
Aktivitas Fisik 

<1680 MET-menit/minggu ≥ 1680 MET-menit/minggu 

Laki-Laki 

< 8 jam 21 (38.9%)  12 (22.2%) 

8-10 jam 15 (27.8%)  5 (9.3%)  

˃ 10 jam 0 1 (1.9%) 

Perempuan  

< 8 jam 62 (58.5%) 7 (6.6%) 

8-10 jam 32 (30.2%) 4 (3.8%) 

˃ 10 jam 1 (0.9%) 0 
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Tabel 6. Movement Behaviour Responden Berdasarkan Pedoman   

Karakteristik 

Responden 

Pedoman Movement Behaviour  

Tidak 

Memenuhi 
Memenuhi 1 Pedoman 

Memenuhi 2 

Pedoman 

Memenuhi 3 

Pedoman 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 20 (37%) 26 (48.1%) 7 (13%) 1 (1.9%) 

Perempuan 61 (57.5%) 41 (38.7%) 4 (3.8%) 0  

Usia 

15 Tahun 19 (45.2%) 19 (45.2%) 4 (9.5%) 0 

16 Tahun 24 (49%) 22 (44.9%) 2 (4.15) 1 (2 %) 

17 Tahun 38 (55.1%) 26 (37.7%) 5 (7.25) 0 

 

Untuk tingkat stres berdasarkan jenis kelamin dan usia (tabel 7), kebanyakan responden 

mengalami tingkat stres sedang. Berdasarkan pengumpulan data, didapatkan siswa maupun siswi 

lebih banyak mengalami tingkat stres sedang. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian  

terhadap sekolah di Chennai (Ramamoorthy et al., 2019). Didapatkan juga siswa-siswi dengan 

usia 16 hingga 17 tahun kebanyakan mengalami tingkat stres sedang dengan total sebanyak 91 

responden. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian terhadap siswa-siswi sekolah 

menengah atas di kota Kancheepuram berusia 16 hingga 19 tahun, dimana lebih banyak yang 

mengalami tingkat stres tinggi dengan total sebanyak 156 responden (Raj & Kanagasabapathy, 

2020).  

 

Tabel 7. Tingkat Stres Responden   

Karakteristik 

Responden 

Tingkat Stres 

Rendah  Sedang  Tinggi  

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 13 (24.1%) 35 (64.8%) 6 (11.1%) 

Perempuan 5 (4.7 %) 85 (80.2%) 16 (15.1%) 

Usia  

15 Tahun 8 (19%) 29 (69%) 5 (11.9%) 

16 Tahun 4 (8.2%) 38 (77.6%) 7 (14.3%) 

17 Tahun 6 (8.7%) 53 (76.8%) 10 (11.6%) 

 

Untuk hubungan komponen movement behaviour terhadap tingkat stres, pada penelitian ini 

didapatkan hubungan aktivitas fisik terhadap tingkat stres dengan kekuatan korelasi yang sangat 

lemah dan terdapat korelasi yang bermakna (tabel 8). Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian  terhadap remaja di Korea dengan menggunakan data dari Korea Youth Risk Behavior 

Web-Based Survey (KYRBWS) tahun 2015 hingga 2017 (Ki et al., 2019). Tidak didapatkan 

adanya korelasi antara durasi kegiatan sedentari terhadap tingkat stres (tabel 9). Hasil penelitian 

ini tidak sesuai dengan penelitian terhadap siswa sekolah menengah atas di Sergipe, Brasil, 

dimana perilaku sedentari secara positif berkaitan dengan persepsi stres yang negatif (p-value < 

0.001) (Silva & Menezes, 2017). Tidak didapatkan adanya korelasi antara durasi tidur terhadap 

tingkat stres (tabel 10). Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

terhadap siswa-siswi di 3 sekolah menengah atas di Amerika Serikat Barat Tengah, dimana 

siswa-siswi dengan jam tidur yang kurang akan lebih cenderung mengalami stres (p = 0.02) 

(Noland et al., 2009). Selain itu, juga tidak terdapat adanya korelasi antara movement behaviour 

terhadap tingkat stres (r = -0.102 dan p = 0.099) (tabel 11). 
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Tabel 8. Hubungan Aktivitas Fisik Terhadap Tingkat Stres Responden 

Aktivitas Fisik 

Hubungan Aktivitas Fisik Terhadap Tingkat Stres 

r p Tingkat Stres 

Rendah Sedang Tinggi 

< 1680 MET-

menit/minggu 
11 101 19 

-0.154 0.026 
≥ 1680 MET-

menit/minggu 
7 19 3 

 

Tabel 9. Hubungan Durasi Kegiatan Sedentari Terhadap Tingkat Stres Responden 

Durasi Kegiatan 

Sedentari 

Hubungan Durasi Kegiatan Sedentari Terhadap Tingkat Stres 

r p Tingkat Stres 

Rendah Sedang Tinggi 

< 1 jam 0 4 0 

-0.011 0.447 

1-2 jam 1 1 1 

3-4 jam 3 20 1 

5-6 jam 4 34 6 

7-8 jam 4 26 8 

> 8 jam 6 35 6 

 

Tabel 10. Hubungan Durasi Tidur Terhadap Tingkat Stres Responden 

Durasi Tidur 

Hubungan Durasi Tidur Terhadap Tingkat Stres 

r p Tingkat Stres 

Rendah Sedang Tinggi 

0-1 jam 0 1 0 

0.016 0.422 

2-3 jam 0 4 2 

4-5 jam 2 25 6 

6-7 jam 11 44 7 

8-10 jam 5 44 7 

> 10 jam 0 2 0 

 

Tabel 11. Hubungan Movement Behaviour Berdasarkan Pedoman Terhadap Tingkat Stres 

Responden 

Pedoman 

Movement 

Behaviour 

Hubungan Movement Behaviour Terhadap Tingkat Stres 

r p Tingkat Stres 

Rendah Sedang Tinggi 

Tidak Memeuhi 6 62 81 

-0.102 0.099 

Memenuhi 1 

Pedoman 
11 48 8 

Memenuhi 2 

Pedoman 
1 9 1 

Memenuhi 3 

Pedoman 
0 1 0 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada penelitian ini responden yang tidak memenuhi pedoman movement behaviour paling 

banyak mengalami tingkat stres yang tinggi, responden yang memenuhi 1 pedoman dan 

memenuhi 2 pedoman kebanyakan mengalami tingkat stres sedang, dan responden yang 

memenuhi 3 pedoman mengalami tingkat stres sedang. Serta pada penelitian ini tidak terdapat 

adanya korelasi antara movement behaviour terhadap tingkat stres (r = -1.102 dan p = 0.099). 
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Diharapkan siswa-siswi dapat melakukan aktivitas fisik yang cukup, mengurangi kegiatan 

sedentari, dan durasi tidur yang cukup agar tercapainya movement behaviour yang baik serta 

menurunkan kemungkinan untuk mengalami stres, dan diharapkan juga orangtua dapat 

membimbing siswa-siswi agar tercapainya movement behaviour yang baik. Dan juga diharapkan 

bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan ide penelitian yang lebih spesifik seperti faktor-

faktor lain yang mempengaruhi ide penelitian yang belum dilakukan oleh peneliti. 
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